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RINGKASAN

Ruth Mayasari Simanjuntak, (2016), Modifikasi Model Pembelajaran Hewrisric VEF
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kreativitas Matematis Mahasiswa '/KIP Universitas
HKBP Nommensen Medan.

Tujuan penclitian ini adalah untuk memodifikasi mode] pembelajaran heuristic vee agar dapal
meningkatkan pemahaman konscp matematis mahasiswa  dan dapat meningkatkan
kemampuzn kreativilas matematis mahasiswa. Sampel penelitian ini berjumlah 33 orang dari
108 populasi yang ada. Sampel terscbut akan dikenai dua perfakuan, yakni perabelajaran
tanpa modifikasi model pembelajaran hewristic vee dan pembelajaran dengan menggunakan
modifikasi model pembclajaran heuristic vee. Metode vang digunakan dalam penclitian ini
adalah mclode quasi cksperimen dengan desain penelitian one group pretest postest design.
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 73,48
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 57,12, Dengan demikiun dapat dikatakan bahwa nilai
tes sebelum menggunakan modifikasi model pembelajaran heuristic vee lebih tinggi daripada
nilai fes sesudah menggunakan modifikasi model pembelajaran hewristic vee. Berdasarkan
hasil analisis data dengan menggunakan wji t diperoleh thiwme — 7.14 pada taral signitikan a —
2% dan daftar disiribusi t dk (n-1) = 33-1 = 32, maka diperoleh tpg = 1,82. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya penerapan modifikasi model pembelajaran
heuristic vee dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas matematis mahasiswa.
Sclain itu, berdasarkan analisis kategori kemampuan menulis puisi diperolech kesimpulan
bahwa kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas scbelum menerapkan modifikasi
model pembelajaran hewristic vee adalah kurang memadai (42,4%) sedangkan kemampusn
pemahaman konsep dan krealivitas matematis  scsudah mencrapkan modifikasi model
pembelajaran heuristic vee adalah memadai (72,7%). Berdasarkan data di atas, dapal
disimpulkan bahwa modifikasi model pembelajaran hewristic vee dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas matemnatis pada mahagiswa pendidikan
Matematika angkatan 2012 pada tahun pembelajaran 2015/ 2016.
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BAB1

A. Lutar Belakang

Matematika merupakan salsh salu pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari
oleh peserta didik, terbukti dari diberikannya pelajaran matematika scjak pendidikan
dasar, menengah dan bahkan sampai tingkat perguruan tinggi. Penyebab pentingnya
pelajaran matematika adalah kemampuan peserta didik dalam  bermatematika
merupakan landasan dan wahana pokok vang menjadi syarat mutlak yang harus
dikvasai uniuk melatih peserta didik berpikir dengan jelas, logis, teratur, sistematis.
bertanggung jawab dan memiliki kepribadian yang baik serta kemampuan wituk
menyclesaikan persoalan dalam kehidupan schari-hari Ada juea pendapat vang
menyatakan bahwa penguasaan terhadap suatu konscp matematis merupakan suatu
keharusan, apalagi diera persaingan global seperti saat sekarang (Sriyanto. 20307). Lehih
lanjut juga dikatakan bahwu sebab sclain penguasaan terhadap suatu konsep matematis
merupakan suatu keharusan discbabkan karena matematika ito merupakan pintu masuk
menguasai sains dan teknologi yang berkemhbang dengan begitu pesat dewasa ini,
Dengan belajar matematika orang dapat mengembangkan kemampuan berpikir sccara
sistematis, logis, kritis dan kreafif yang sungguh dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
han (Sniyanta, 2007).

Kenyataannya, pendidikan matematika di Indonesia masih memprihatinkan
dilihat dari rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil tes Trens in Infernaiional
Mathemarics and Science Study (TIMSS, 2003) yang dikoordinir oleh The mternational
Jor Evahiation of Fducation Achievement (IEA) menempatkan siswa Indonesia di
peringkat 34 penguasaan matematika dan peringkat 36 penguasaan saing dari 48 neears
yang disurvey. Dibandingkan dengan dua negara letangga. Singapura dan Malaysia,
maupun sains, Malaysia peringkat 10 matematika dan peoringkat 20 bidang sains.
Problem belajar mengajar yang efekfif dan bermakna bagi peserta didik menuntut
adanya swatu sivaiegi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Strategi pembelajaran ilu antara lain meliputi metode, model, pendekatan
dan juga evaluasi. Pemilihan sirategi pembelajaran yang tepat akan menciptakan suaiu



iklim belajar yang kondusif dan bermakna bagi peserta didik. Pada akhimya dibarapkan
penguasaan konsep juga semakin berkembang.

Salah satu masalah y:mg dihadapi dalam dunia pendidikan dewasa ini adalah
lemahnya proscs pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas hanya diarahkan hanya
pada melode hafalan yang sangat monoton dan proses pembelajaran masih berpusa
pada dosen dan mahasiswa hanya pasif sehinggs mahasiswa kurang berkarya seperti
yang dikatakan oleh Trianto (2010) bahwa sebagian lulusan sekolah kurang mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan maupun perkembungan tekmologi, sulit wniuk
dilatih kembali, kurang bisa mengembangkan diri dan kurang dalam berkarya artinya
tidak kreatil. Penguasaan konsep sangal diperlukan bagi mahasiswa karena menutut
Dahar (1996) konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih linggi untok
merumuskan prinsip dan gencralisasi. Konsep merupakan akiivitas mental untuk
memperolch pengetahnan proses kognitit dari berpikir secara umum.

Salah salu model pembelajaran yang dapai dikembangkan untuk memasilitasi
pemenuhan kompetensi di atas adalah model pembelajaran Hewristik Vee. Model
pembelajaran Hewristit Vee merupokan model pembelajaran yang dirancang untuk
mempereleh pemahaman bagaimana model belajar yang dirancang untuk memperolch
pemahaman bagmimana pengelahuan dibangun dan digunakan. Model belajar ini dapat
membaniu mahasiswa mcnangkap makna pembelajaran vang berlangsung dimana
sebelumnya telah ditetapkan fokus perfanyaan, sehingpa menuntut mahasiswa untuk
berpkar.

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian tentang penggunasn mode|
pembelajaran Hewristic Vee yang telah dimodifikasi untuk mengukur pemahaman
konsep matematis mahasiswa dan kreatifitas mahasiswa sehingga dapat diketahui sejauh
mana mahasiswa dalam menangkap makna pembelajaran yang diberikan, Dalam
pepelitian ini, diteliti mengenai bagaimana pemahaman konscp mahasiswa dan
kreatifitasnya melalui penggunaan modilikasi model pembclajaran [lewrisiik Vee.
Konsep yang dipilih untuk penelitian ini yaitu konsep Metnde Numerik karena konsep
tersebut merupakan salah satu konsep yang bersifat abstrak dan dengan bantuan
program MATLARB. Melalui penelitian ini diharapkan modifikasi model pembeclajaran
lenristik Vee dapat memberikan kontribusi yang efektit’ yang digunakan sebagai salah
satu model pembelgjaran bagi guru dalam meningkatkan pemahaman konsep dan



kreatilitas mahasiswa mengenai konsep-konsep melode numerik khususnya konsep
yang bersifat abstrak. Melalui pemahaman konsep yang baik oleh mahasiswa di dalam
pembelajaran  dengan model Hewristik Fee yang telah dimodilikasi, dibarapkan
mahasiswa dapat mentransformasikan pengetahuan pada konsep abstrak dalam suatu
bentuk pengetahuan yang nvaia.

B. ldentifikasi Masalah

|. Pendidikan matcmatika di Indonesia masih mempriliatinkan  dilihar  dari
rendahnya hasil belajar yvang dicapai siswa

2. Rendahnya hasil belajar matematika terscbul disebabkan oleh rendahnya
kemampuan pemahaman konsep schingga menghambat kreativitas berpikir scrta
proscs penyelesaian masalah matematis.

3. Rendahnya pemahaman konsep tersebut dikarcnakan kurangnya kemampuan
pengajar dalam monginovasi proses belajar mengajar dengan mengeunakan
model pembelajaran yang inovatil serta kurangnya kemampuan pengajar untuk
memaodifikasi model pembelajaran.

4. Proses belajar mengajar selama ini masih bersifal konvensional dan inlcraksi

belajar mengajar masih berpusat pada tenaga pengajar.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini tidak akan membahas semua bagian dalam identifikasi masalah
mengingat keterbatasan peneliti sebagai pelaku penelitian. Oleh karcna ilu, masalzh ini
hanya akan dibalasi pada perbedaan model pembelajaran  hewristic vee yang telah
dimodifikasi dengan yang belum dimodifikasi pada mata kulish Metode Numenk di
program studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas HKBP Nommensen Tahun
Ajaran 2015/2016. Perlakvan akan dilakuksn sekaligus pada kelas kelompok

cksperimen dan kelas kelompok konirol dengan wakw dan tempat yang berbeda.

13, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, vang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adaluh bagaimana memodilikasi model pembelajaran hewristic vee
agar dapat meningkatkan pemahaman konsep matcmatis dan kemampuan kreatlifitas

mahasiswa,



E. Tujuuan Penclitian

Sesual dengan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini
adaleh memodifikasi model pembelajaran heuristic vee agar dupat meningkatkan
pemahaman konsep matematis dan kemampuan kreatifitas mahasiswa.

F. Manfaat Penelitian
Penehtian ini dibarapkan memberikan manfaal bagi seluruh pihak dan kalangan,
khususnya dalam dunia pendidikan. Maka dalam hal ini, ada dua hal vang akan
diharapkan menjadi manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
Masil penchitian ini dibarapkan dapal mengembangkan khasanah  ilmu
pendidikan di perguruan tinggi, khususnya dalam mata kulinsh Metode Numerik, Tlal ity
lentu berguna untuk semua jenis jurusan atau program studi yang dikembangkan oleh
sctiap universitas atau perguripan tinggi di Tndonesia.
2. Sceara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
matcmatis mahasiwa. dalam mata kuliuh Mstode Numerik dan krealif dalam
mengerjakan  soal Metode Numerik. Dengan demikian, para mahasiswa tidak
mengalami  kesulitan  ketika menyelesaikan tugas maupun pada saat  proses
pembelajaran.



BAB 1L
KAJIAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
a. Model Pembelajaran Heuristil Vee

Model pembelajaran Hewristik Vee adalah model pembelajaran yang dirancang
untuk memperoleh pemahaman bagaimana pengetahuan dibangun (dikontruksi) dan
digunakan, Model ini dapal membanty mahasiswa  dalam menangkap makna
pembelajuran yang  diberikan  dengan  memberik:m  folus pertanyaan  sebelum
pembelajaran  dilaksanakan, sehingpa mendorong siswa  untuk berpikir. Maodel
pembelajaran  Hewristik Vee dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah yang
ditempuh pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar matematika yang terdiri
dari Tima tahap, yaitu: (1) orientasi, (2) pengungkapan uagasan siswi (3) pengungkapan
permasaiahan (4) pengkontruksian pengetahuan baru, dan (5) evaluasi gagasan siswa.

b. Strategi Heuristik Vee

Penyampain suatu konsep bagi seorang pendidik harus menentukan terlehil
dahulu strategi mengajar yang dipergunakan. menurut Russefendi (1991) siratey
mengajar yang dipergunakan guru dalam mengolah materi bidang studi uniuk
pengajaran, strategi uniuk mengajarkan komsep matcmalika adalah prosedur dan
algoritma yang berkaitan dengan mengajarkan konsep itu,

Strategy pembelajaran Hewristik Vee merupakan strategi pembelajaran yang telah
dikembangkan olch Gowin pada tahun 1984 dengan menggunakan metode hurul “V™.
Dalam pelaksanaannya stratepi [lewristik Vee membantu siswa memahami struktur
pengetahuan dan proses bagaimana penpetahuam itu dikonsteuksi. Strategi pembelajuran
ini juga merupakan strategi yang bertumpu pada usaha untuk menggali pengetahuan
yang telah diketahui siswa serta bagaimana pengetahuan tersebut dipunakan untuk
mengalasi siswa dalam memshami solust dari permasalahan matematis. Gowin dalam
Dahar (2011) menggunakan huref “V* untuk menggambarkan strategi pembelajuran
vang disankan pada gambar di bawah ini



Konteptual Permmman kunc ANeindologial

Jrucaban-poeaban yang { g e

Teon

pengeiainzan Alengendalilan :
?, ’ nisrprefas
Penjelazan Fein Dan
. Hagl
Prinupgsrernlisas bazian kanan
sistasm khonseptasl d“ i fakia. Camatan
Traneformasi
h\t&p L]
- II\
Eejadian \ i/
1Y)
Achve
-
nteralsi

Kejadian — kepdian / objek
(rambaran dari gambar diatas adalah sccara konseptual peserta didik tclah

memmliki teori . prinsip-prinsip atau konsep sebagai dusar materi prasyarat utuk
memahami konsep atau teori lain yang barn untuk mereka, kemudian dari pengclahuan
yang mercka miliki siswa mengamati dan memahami suatu permasalahan. Secara
metadologi siswa diarahkan utuk mengkontruksi konsep atay teori yang baru bag
mereka, schingga mereka memiliki catatan kejadian, objek yane diamali dan
memperoleh [akta, dengan begilu mercka memperoleh suaty pemahaman vang dapat
diinterpretasikan melalui tabel, diagram, atavpun grafik dan mengpenaralisasikanya
sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan. Pada akhimya pescrta
didik mampu menyelesaikan pecrmasalahan yang ada dan membuat suatu value claim.

¢. Langkah-Langkah Hearistih Vee
Langkah langkah memperkenalkan Hewristik Vee pada siswa Dahar (2011:113).
Ada cnam langkah dalam memperkenalkan Hewristik Vee pada siswa:
1. Mulai dengun konsep, objck, kejadian-kejadian.
Konsep konsep yang dimaksud adalah konsecp yang telah mercka ketshui
sebelumnya. Perkenakan dengan kejadian sehari hari vang sederhana
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Perkenalkan arti catatan dan pertanyaan kunei.

Untuk mengkonstruksi  pengetahuan dibutuhkan konsep wntk mengamati
kejadian atau objek, kemudian buat catatan tentang hasil kejadian yang sesuai
dengan pertanyaan kunei

3. Translormasi catatan dan klaim pengetahuan



Kegunaan transformasi catalan adalah menyusun pengamatan pengamatan
sehingga memungkinkan menjawab pertanyaan kunci.

4, Prinsip dan teori.

Sebelah kil Fee. diatas konsep-konsep terdapatl prinsip-prinsip dan teori.
Prinsip-prinsip  di buat oleh para shli, siswa dalam disiplin ilmu tertenty
diharapkan dapal memahaminya. Teori sama dengan prinsip dalam hal teori
menerangkan hubungan antara konsep-konsep.tetapi teori juga menyvusun
konsep dan prinsip untuk mencrangkan kejadian-kejadian dan klaim tentang
kejadian-kejadian. Prinsip menerangkan bagaimana nampaknya kejadian-
kejadian atau objck, sedangkan tcori menerangkan mengapa kejadian- kejadian
itu terjadi demikian.

5. Klaim nilai,

Klaim milai ini akan terbentuk jika mereka tclah terbiasa dengan klaim
pengetahuan.

Teon dibangun dari prinsip-prinsip dan prinsip-prinsip dibangun dari konsep konsep.
Menurut Ruseffendi (1991 ) dalam Izzati (2010) Prinsip adalah objck yang paling
abstrak sedangkan komsep adalah idea abstrak yang memungkinkan, benda benda
kedalam contoh dan non contoh.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Heuristik Vee merupakan

strategi pembelajaran yang memiliki lima fase pembelajaran :

Fase pertama_ orientasi masalah, fase ini bertujuan untuk mengarahkan siswa agar
dapat memahami masalah, Guru memusatkan perhatian siswa dengan menychutkan
beberapa fenomena dalam kehidupan schari hari yang berkaitan dengan topik yang akan
dipelajari.

Fase kedua, pengungkapan konsep siswa, pada fase ini gurn meminta siswa untuk
mengunigkapkan gagasan konscptual yang dimilikinya. Dan menuliskan gagasan
lersebut, gura me mancing gagasan-gagasan tersebut dengan pertanyaan- pertanyaan.
Fase ketiga, pengungkapan permasalshan/fokus pertanyaan (focus question), gury
mengajukan permasalahan yang berkaitan dengan masalah atau penyclidikan yang akan
didakukam siswa dalam beniuk pertanvaan kunci.

Fase keempat, pengkontruksian pengetshuan baru untuk mengkontrukei pengetahuan
haru siswa diminta memsahami permasalahan, setelah memahami permasalahan siswa



mendiskusikan hasil pengamatannya dengan kelompoknya dan membuat komentar atau
penyelesaian serta menuangkannya dalam diagram Vee.

Fase kelima, evaluasi gagasan siswa yang dikembangkan umiuk membantu siswa
memahami struktur pengetahuan dan mengkontruksinya dari pengetahuan yang sudah
mereka miliki, guru berperan scbagai fasilitator dan akhirnya siswa dan guru bersama
sama menggeneralisasikan pengetahuan baru di akhir pelajaran.

Scsuai langkah langkah diatas, maka diagram Vee yang disesuaikan dengan
karakteristik malematika.seperti tampak di bawah ini:

IHAGRAM FEE
Yanz Kamy Pilarkan Petamyaan Kumei Yang lamu lakulan
(honseproal) (Focus Queston) (Abtndoing &

Apslah bxmu mingem Hal pentine aps yang

Fonszp im sebslumma? Eamn dapatican?
Apa yane ke kenboi Tulis jawatan oy kams
izatane kontep sshelumoya dapaikan

Basammana car kamn
menyelzsatkanma

Apa e yang paling
pentize 7 Berdamrien masalah, buariah
dafiar apm =aia vane diertalun
dan aps vane akandizan

Mhakh

d. Pembelajaran Matematika dengan Strategi Heuristik Vee

lujuan akhir pembelajaran matematika adalah hasil belajar matematika. Hasil
belajar ini dapat mencerminkan apakah siswa menguasai konsep dengan baik atau tidak.
Dalam hasil belajar juga dapat terlihat bagaimana siswa mampu menyclesaikan masalah
matematika yang dihadapinya. Dulam menyelesaikan masalah dibutuhkan kemampuan
berpikir dalam melihat sebuah masalah, menentukan informasi pada masalah, memilih
mlormasi yang relevan, menghubunpkannya dengan konsep, sampai pada membuat
langkah penyelesaian soal. Matematika sebagai suatu tlmo yang lebih menitikberatkan
pada proses berpikir dibandingkan hasilnya saja. Jika siswa dihadapksn pada masalah
maka siswa akan berusaha memecahkan masahlah tersebut melalui serangkaian tahapan
berpikir. Jadi dapal disimpulkan adanya masalah adalsh Jangkah awal dalam berpikir.
Namun dalam menyelesaikan masalah matematika siswa tidak hanya membutuhkan
kemampuan berpikir, lctapi pengu asaan terhadap konsep. Suatu Hewristik Vee terdiri



dar1 tabapan-tahapan berpikir yang membantu seseorang dalam membuat berbagai
macam hentuk representasi. Tahapan-tahapan-tersebut merupakan bagian-bagian dari
kemampuan mengkonstuksi suatu gagasan. Gagasan yang baru bermula dari sebush
masalah. Represeniasi matematik dalam Hewristik Vee akan menghasilkan scbuah
konsep baru. Strategi [leuristik Vee akan memandu siswa dalam menemukan konsep
barw Strategi fewrisiik Vee merupakan suatu stratepi pembelajaran vang membantu
siswa mengintegrasikan konsep-konscp yang telah diketahui sebelumnya. Di awal
prosesnya, siswa diminia untuk berpikir mengenai suatu materi (thinking), kemudian
akan diberikan masalah (problem) yang harus dipecahkan denpan mengeunakan
pengetabuan yang diperoleh sebelumnya, masalah tersebut disclesaikan dalam proses
yang dinamakan doing, melalui proses doing siswa memperoleh catstan (record) dari
masalah yang diamati dan memperolch fakta berdasarkan tcori yang telah dipelajari
sebelummya, kemudian siswa memperoleh data yang direpresentasikan melalui tabel,
diagram, ataupun gralik.
¢. Modiikasi model pembelajaran Hearistic Vee

Dalam memodifikasi model pembelsaran heuristic vee ini hanva memodifikasi
leknik yang digunakan dan tidak mengubah prinsip yang telah ada. Modilikasi yang
ditawarkan yaitu dengan memeodifikasi model pembelajaran heuristic vee dengan modcl
pembelajaran problem based introduction atau lebih dikenal dengan penggunamn mind
mapping. Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran heuristic vee yang telah
dimodifikasi adalah sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan koempetensi vang akan dicapai.

Gurn mengemukakan konsep pokok.
Membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang.

Setiap kelompok menycbutkan dan menuliskan fenomena dalam kehidupan

i 8 LS S

schari-hari yang berkaitan dengan topik permasalahan.

5. Setiap kelompok mengemukakan gagasan-gagasan awal untuk mengemukakan
konscp, prinsip maupun yang dibicarakan dalam benmik konscp (mind
mapping).

G. Tokus penyclidikan, guru mengajukan permasalahan yang berkaitan dengan
penyelidikan dengan pertanyaan kunci.



10

7. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi dalam bentuk mind mapping (dalam
penelitian ini mind mapping yang telah dibuat harus berisi program dengan
bantuan MATLARB untuk menyelesaikan masalah),

8. Evaluasi gagasan mahasiswa.

Berdasarkan langkah-langkah terscbut maka diagram vee adalah schagai berikut

Konseptual Metndologikal

ix Pertanyaan Kunci . .
. Menulis jawaban vang

—

. Apa mengenal

konsep ini didapat

e i
’ I“:;T;;‘Tfﬁ“mh“‘ 3. [\".I'E!'!;hllﬂ_l daflar vang
) Sch‘:].llm]lya :LZLZT:;;L‘?] yang
p :apl?n::,rj;:::ifg 4. E::;I;:;ll ;;:ia

program MATI AB

Masalah

f. Penguasaan Konsep
Adapun yang dimaksud dengan penguasaan konsep menurut Dahar (2003),
mendelinisikan penguasaan konsep sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna
secara 1lmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
defimsi penguasaan konsep menurut Bloom yaitu kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperli mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk
vang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.
DBerdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep
adalah kemampuan siswa dalam memahami makna pembclyjaran dan mampu
mencrapkan dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari.
g. Kreativitas Matematika
Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gapasan-gagasan baru
dan menerapkannya dalam Pemahaman (Semiawan  dalam Akbar, 2001). Sedangakan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa krealivitas adalah kemampuan untuk
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mencipta; daya cipta pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi, Dengan
demikian anak yang kreatit cenderung untuk mencmukan cara atau ide baru yang lebih
efektif dan mudah untuk dilakukan dalam pemecshan suatu masalah. Krealivitas
merupakan konstruk payung sebagai produk kreatif dari individu yang kreatif. memuat
tahapan proses berpikir kreatil, dan lingkungan yang kondusif untuk berlangsungnya
berpikir kreatif (Puccio dan Murdock dalam Swmarmo: 2010). Semua shli yang
mendalami kreativitas sependapal bahwa novelty merupakan komponen wama dalam
krealivitas, novelty ini merupakan keaslian dan ide yang benar-benar baru scrta
merupakan penggabungan dan dua hal ataupun dua pemikiran atau lebih {Matlin 1998).

Lebih lanjut Utami Munandar (dalam Akbar 2001: 4) mengatakan dalam
uraiannya tentang pengertian kreativitas menunjukkan ada tiga tekanan kcmampuan,
yaitn berkaitan dengan kemampuan untuk menpkombinasi, memecahkan/ menjawab
masalah, dan ccrminan kemampuan operasional anak keeatil. Ketiga tckanan tersebut
adalah sebagai berikut: (1) kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan
data, informasi, atau unsur-unsur yamg ada; (2) kemampuan berdasarkan data atau
informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadnp suatu
masalah. dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman
jawaban; (3) kemampusn yang sccara operasional mencerminkan kelancaran,
keluwesan, dan onisinilitas dalam berpikir. serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan/ memperkaya/ meriei suatu gagasan). Lebih lanjut Musbikin (dalam
Sumarmeo, 2010} mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan menvusun iden,
menear hubungan baru, menciptakan jawaban baru atan yang tak terduga. merumuskan
konsep vang tidak mudah diingat, menghasilkan jawzban baru dari masalah asal dan
mangajukan pertanyaan baru. Berdasarkan uraian di atas maka indikator kreativitas
vang akan dikaji dalam penelitian ini unluk menyatakan mahasiswa krealil apabila
memenuhi tiga hal, vaitu: 1) Fluency (kelancaran), 2) Flexibility (Keluwesan), 3)
Originality (Kcbanem). 4) elaborasi (Kcjclasan).

k. Aktifitas Belajar Mahasiswa Dalam Pembelajaran Matematika
Aktivitas bulajar mahasiswa dalam proses helajar meliputi kegiatan fisik
sampai kegiatan psikis. Kepiatan fisik berupa ketrampilan-ketrampilan dasar sedangkan
kegiatan  psikis borupa  ketrampilan terintegrasi.  Keterampilan  dasar  yaitu
mengobservasi, mengklasifikasi. memprediksi, mengukur, menvimpulkan  dan
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mengkreativitaskan. Sedangkan ketrampilan terintegrasi terdini dari mengidentifikasi
variabel, membuat tabulasi data, menyajikan dats dalam bentuk grafik, menggambarkan
Aubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian,
meayusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian
dan melaksanakan eksperimen (Hasratuddin, 2010).

Menurut Vygolsky (dalam Yamin, 2011) aktifitas menjadi konteks paling
bermakna untuk memshami tindakan individu, tetapi pada tingkat yang lebih linggi
dapal digunakan untuk menggambarkan dan mengevaluasi interaksi sistemik dan
hubungan. Aktifitas mahasiswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatal seperti
vang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Adapun aktifitas-aktifitas dalam
belajar menurut Paul B. Diedrich {dalam Hasratuddin, 2010) adalah :

L. Visual Activities, yang lermasuk didalammya misalnya membaca, memperhatikan

gambar, demonsirasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

]

Ural  Activities, scperli menyatkan, merumuskan, bertanya, memberi SEran.

megeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

LS ]

Listening activities, seperti mendengarkan uraian. percakapan, diskusi, mimik,
pidato.
4. Wriring Acitvities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e

Drawing Activities, seperti menggambar, membual grafik, peta, diagram.
6. Motor Acitvities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model merepasi, bermain, berkebun, beternak.

=4

Mentul Activities, scbagai contoh mcenanggap. mengingat, mencocokkan soal,
menganalisa, mlihat hubungan. mengambil keputusan.
8. Emotional Activities, seperti menaruh minal, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup

Dari wralan di alas dapat disimpulkan buhwa aktifitas belajar adalah segula
hentuk kegiatan belajar yang dilakukan olch mahasiswa ketika proses pembelajaran
berlangsung, Aktifitas belajar mahasiswa yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 1)
Mendengar, memperhatikan penjelasan gury; 2) Membaca/memahami masalah di LAS;
3) Menyelesaikan masalah/menemukan cara dan jawabun dari masalah; 4) Menulis
penyelesaian masalah, merangkum dan meyimpulkan suatu prosedur/konsep: 5)
Memperagakan hasil/presentasi; 6) Berdiskusi/bertanys kepada teman/hertanya pada
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guri; 7) Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep; B) Mencatat hal-hal yang rclevan

dengan proscs belajar belaar mengajur.

B. Kerangka Konseptmal

Model pembelajaran heuristik dalam Hewristik Vee adalah salah satu stratcel
vang dapat dilakukan dalam proses pembclajaran matematika, Pembelajaran ini dimulai
dengan memberikan permasalahan dari situasi nyata, kemudian mahasiswa diberikan
xesempatan untuk menemukan kembali dan mengonstruksi konsep-konsep matematika
dengan caranya sendiri. Proses pembelajaran ini berlangsung secara interakiil, sehingga
mereka benar-benar paham alas konsep yang dipclajarinya.  Mahasiswa  dapat
merepresentasikan ide-ide matematika ke dalam simbol, bagan. alan benda-benda
konkrit yang dapat membaniu pemahaman mahasiswa pada kensep matematika. Dalam
hal tersebut dapat diduga dengan pembelajaran seperti ini diharapkan dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan kreativitas matematika mahasiswa, Modilikasi
model pembelajaran  heuristik  merupakan  scbuah  proses pembelgjaran  vane
memungkinkan siswa menenikan sendini pengetshusnnya dengan dibimbing melalui
proses  heuristik vee. Berdasarkan pengertian tersebul, pembelajaran dengan
menggunakan strategi  Hewristih Vee dalam penelitian im dirumuskan dalam beberapa
tahapan ymiu onentasi, pengungkapan pagasan mahasiswa, pengungkapan
permasalahan, pengkonstruksian pengetahuan bary, dam evaluasi.
C. Hipotesis Penelitian

Derdasarkan rumusan masalah dan uraian pada tinjauan pustaka, pada penclitian
mi diajukan hipotesis sebapai berikut: ada penmgkatan yang signifikan terhadap
pemahaman konsep dim kreativitas matematika mahasiswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran Aeurisiic vee yang telah dimodifikasi.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua hasil yang mungkin, hasil perhitungan alau
pengukuran secara kKuantitatif mengenai karakleristik tertentu dari semua anggota
xumpulan yang lengkap yang jelas, yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana:
1992). Ditinjau dari banyaknya anggota populasi, maka populasi terdiri atas: (1)
populasi lerbatas (terhingga), dan (2) populasi lak terbatas (tak terhingga). Namun
dalam kenyalaanya populasi terhingga selalu menjadi populasi yang tak terhingga
(UJsman dan Purnomo: 2008). Ditinjau dari sifamya, maka populasi dapat bersifut;
(1) homogen, dan (2) hecterogen. Topulasi dalam penelitian ini adalah sehouh
mahasiswa yang lerdapat pada semester VI Tahun pelajaran 2015/2016. Tujuan
diadakan populasi ialah agar kita dapat menentukan besamya anggota sampel yang
diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daecrah generalisasi.
Sampel merupakan scbahagian dari populasi yang dipilih secara acak dan dianggap
representalif, artinya kKarakicristik populasi tercermin dalam sampel yang diambil
(Sudjana: 1992}.

B. IJesain Penelitian

Design eksperimen dalam penclitian ini dapat dipambarkan sebagai berikut :

A O X O
A Oy @5
Keterangan :

A : Pocmilihan kelas secara acak

0y : Tes awal (preresi)

02 : Tes akhir (posifest)

X : Pembelajaran dengan modifikasi model Heuristic Vee

Kelompok cksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan modifikasi
model pembelajaran heuristic vee: X. Kemudian masing-masing kelas penclitian
diberi pretes dan postes (O) Tidak ada perlakuan khusus yang diberikan pada kclas
kontrol, untuk mengetahul pemashaman konsep dan  kreativitas matematika

mahasiswa terhadap malematika.
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C. Teknik Analisis Data
l.angkah-langkah yang dilakukan dalam menganaligis data penelitian adalah schagai

Berikut.

L. Menghitung nilai rata-rata hasil kemampuan konsep dan kreativitas matematika pada mata

kuliah metode numerik sebelum dan scsudah perlakuan dengan rumus

. Tox
>E

2. Menghitung simpangan  baku S dan 8 dari varians scbelum dan sesndah perlakuan

(Sudjana. 2002:67)

dengan rumms

» _NYLEX - EX}

N{V-1)

{Sudjana, 2002:95)

3. Pemeriksasn dengan uji normalitas data dengan menggunakan uji  Liliefors, langkah-
langkah yang ditempuh adalah:

2. Pengamalan X1, X3, .....Xa dijadikan bilangan baku 7, Loy 5l
dengan menggunakan rumus:

;lf.- ::Yr_‘:r_

: = (Sudjana, 2002:466)

h. Menghitung peluang F(zi) = F(z <z) dengan mengpunakan dafiar distribusi normal
baku.

v. Menghitung 21, Zs. ... . Znyang dinvalaka dengan S(Z).
d. Menghitung selisih F(Z)) - S(Z) kemudian menentukan harga mutlaknya.

e. Menentuken harga terbesar di antara harga-harga mutlak  selisih lersebut TTarga
terbesar  ind disebut Lo, Untuk menerima dan menoluk distribusi normal data
penclitian  dupat dibandingkan nilai Lo dengan nilai kritis 1. yang diambil dari daftar
tabel uji Lilicfors dengan taraf @ 0.05 dengan kriteria pengujian jika 1., < 1. maka
sampel berdistribusi normal.
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< Untuk menentukan data homogen atau tidak, digunakan uji homopenitas varians dengan
mengounakan uji F sebagai berikut.
varians ferbesar

F- {Sudjana, 2002:250)

var igny lerkecil

Enicno pengujian:

Jika Duomg < Fepa maka  sampel scbelum dan sesudah perlakuan mempunyai varians

yang sama.

3. Pengujian hipotesis, digunakan ramus ujit dari Arikunto yaitu

= (Ankunto, 2005:396)
lene [ BOY
=y J

\l .'Ililn"i;.l:l"r'r == ”‘

Rumus di atas dapat diuji pada taraf signifikan 5% alau o= (.05 dari dattar distribusi |
dk = (n-1) dengan ketentuan terima TTy jika thiwne > tuee dan ditolak 17, jika thinms < tubel,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAILASAN

& Deskripsi Data Penclitian

%F

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi cksperimen. Mctode imi

Soergunakan karena pencliti ingin mengetahul perbedaan kemampuan pemahaman konsep

S kreativitas matematis mahasiswa sebelum menerapkan modifikasi model pembelajaran

Sewristic vee dengan scsudah menerapkan modifikasi mode]l pembelajaran hewristic vee.

Serikut ini akan disajikan data mengenai hasil perolehan nilai kemampuan pemahaman
komsep dan krealivilas sebelum menggunakan modifikasi mode] pembelajaran hewristic vee

can sesudah menggunakan modilikasi modcl pembelajaran henristic vee.

No MNama Pretest | Postest |
1. | Eva Ningsih Simalango 50 70
[ 2. | Andika Tamba 60 75
3. | Ekaristy Pinem 75 70
4. | Ramayanti 75 9
| 5. | Nopita Sentiana Panggabean | 60 80
| 6. | Erbinion Sinamo 50 70
| 7. | Rode Melisa Br. Ginting 45 60 |
| 8 Rika Yanti Sitorus 33 75
{ 9. | Asril parulian 40 65
| 10, | Pardi Siringoringo 45 65
{ Il. | Laura Sinta Bella 55 70
| 12. | Rambo Manulkang 55 75
| 13, | Novita Sari Bitanggang 55 80
| 14, | Witama Butar-butar 75 90
| 15. | Aoki Sappelum 50 75
| 16. | Herlianta Frebina 75 80
| 17. | Perawati S. Tambunan 40 75
| 18. | RioFredicson 60 75
I 19. | Asima Tiarma 50 70
[ 20. | 8ri Dewi Manurung 70 7
21. | Novita Yulidar Silaban 50 80
24 Seven Gullom 55 65 =3

3. | Kartika Magdalena
24. | Natalia Esterlyta




| 25. | Lusiana Larihoran 40 5 ]
| 26. | Tika Maryanti Manalu 60 75|
| 27. | Reflcsia Sihombing 45 70
. 28, | Deniwati Simangunsong 60 | 60 |
| 26, [ Tka Pulina ' 60 70 |
!‘ ). | Monica Natalia Banpun 0| 80
| 31. | Meilida Nopianti 60 65
| 32. | Dewana kempo 63 70
| 33. | Septiannie Panggabean 45 70

Untuk menganalisis data pretest dan postest maka digunakan microsofi excel untuk
membantu mencari hasil stndar deviasi, standar error, dan mean dari setiap data. Benkut

akan disajikan tabel hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan bantuan microsofi

excel.
Columnd (Pretest) Column? (Postest)
i
Mean 5712121 | Mgean 73 AB4RS |
Standard Error 1.827345 Standard Crror 1,314345
Median | 55 Meddian 75
Maode { 60 | Mode 70
Standard :' Standard
Deviation | 10.89942 Teviziion 1.550336 |
| Sample Variance | 118,7973 | Sample Varjance | 57,00758
Kurlosis | -0.82573 Kurtosis 0415730
Shewness i 0.243%06 Skewness 0553123 |
| Range E 35 | Range 30
Minimum | 40 Minimum 6]
Masimum | 75 Maximum o
Sum 1RES | Sum 2425
Count | 33 Couni 33 |

Untuk mencari standar error kclﬂmpal_( X (pretest) dan kelompok Y (puéleél'j ym

SE, ... —J5E P +(sE, Y
L EN
={L.71)+(3.57)
=./5,28

=239
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Dari perhitungan di atas diperolch standar error perbedaan mean pada pretest (X) dan postest

Y ) adalah 2.29.

B. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas Data Kelompok Pretest (X)

Uji nommalitas yang digunakan adalah uji normalitas Lilligfors. Berikut tubel uji

normalitas variahel X.

HA] e

X |

| F [ fKem | Zi | Tabel | F(Zi) | S(Zi) L
40 | 3 3 -1.59 |-04441 | 0,0559 | 0.0909 | 0,035
—an A4 7 -1.12 | -0.3686 | 0.1314 | 02121 | 0.0807
30 [ 5 12 0,66 |-0,2454 | 0.2546 | 03636 | 0,100
55 1 35 17 0,19 [-00754 | 04246 | 05151 | 0.0905
60 | 8 25 | 026 |0,1026 | 06026 | 0,7575 | 0,1549 |
TS i 26 0.73 | 0.2673 | 07673 | 0.7878 | 0,0205
70 2 28 1.2 | 0,3849 | 0,8849 | 0.8484 | 0.0365 |
75 3 33 1,66 | 04515 | 09515 | 1 0,0485 |

Diketahui rata-rata kelas eksperimen My= 57.12 dan N = 33
Berdasarkam tabel di atas, harga yang paling bosar di antara harga-harga mutlak
selisih tersebut (Iniwng)= 0,1549, Kemudian nilai Liieg ini dikonsultasikan dengan nilai kritis
L dengan taral nyata o — 0,05 {5%). Dimana dikctahui (N=33), maka Luse dengan o (0,01) —
00,1796, dan « {0,05) = 0,1543.
Dengan demikian Luiwog < Lusa {0,1549 < 0,1796), TTal ini membukiikan bahwa
data variabel X berdistribusi normal.

2. Uji Mormalitas Data Kelompok Postest

L5 normalitay yang digunakan adalah uji normalitas Lifliefors. Berikut tabel uji

normalitas variabel Y.

- F flkum | Zi | Tabel | F(Zi) | S(Zd) L
60 2 3 -1.81 | -0.4649 | 0.0351 | 0,0606 | 0.0255
65 4 6 -1.14 | -03729 | 0.1271 | 0.1818 | 00547
70 10 16 046 | -0,1772 | 03228 | 04848 | 0.162
75 9 25 0.2 | 0,0793 | 0.5793 | 07575 | 0,1782
80 5 30 087 | 03078 | 0.8078 | 0,000 | 0.1012
90 ¥ | 33 222 | 04868 | 09868 1 | 00132 |
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Diketahui rata-rata kelas ekspérimoen My= 73,48 dan N= 33

Berdasarkan tabel di atas, harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak
selisith tersebut (Liame}= 0.1782. Kemudian nilai Laitne ini dikonsubtasikan dengan nilai kritis
I. dengan taraf nyata a = 0,05 (5%). Dimana diketahui (N= 33) Lupa= 0,1796.

Dengan demikian Liigng < Luba (0,1782 < 0.1796). Hal ini membuktikan hahwa
data varigbel Y berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians diuratkan untuk menguji kesamaan variabel. Metodc
yang digunakan adalah dengan uji Bartlet (Sudjana, 1989:261). Perhitungannya sebagai
herikut.

Diketabua:
S (T 432 =5527

Shv=(10,73Y=115,19

Dierajat kebebasun {dk)
di=N 1
=33-1=32

Setelah diperolch harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlet kemudian
dihitung varians gabungan dar semua sampel (S,), harga satuan B, dan digunakan statistik
Chikuadrat { #*). Berikut in disajikan hasil perhitongan homogenitas dala-masing-masing

vanabel penelitian.

| i (dk)Log
 Sampel | Dk 1/dk 8¢ |LogS#| 82

| o 32 | 0031 | 5527 | 174 55.68
{ ¥ 32 0,031 | 115,19 | 206 65.92
I 64 121,6




21

a. Varians Gabungan Sampel

qz = Z{H:‘ _j)srz
B )

(n,—DS,”+(n, DS’
- (m, +n,)—2
_ (32)(55.27) +(32)i115.19)

64
_ (1768,64) + (3686,08)
64

&5 =852
lLog 87 — Log 8523 =103

b. Harpa Satuan B
B=LogS* ¥ (n, )
=(1,93) (64)
=123.55
¢. Uji Bartletl dengan rumus Chi koadrat
X*=n10 {B- > (ni)logSi’)
= (2,3025)(123.55 - 123.52)
= {2.3025) (11,063)
= {106

Dari perhitungan di atas diperoleh X 5 (chi kuadrat) sebesar 0,06, harga X0
pada taraf kepercayaan 95 % dengan dk 32 adalah 79.1. Qleh karena itu, X hitmg = Xishel
yaitu 0,06 < 79,1. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.
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C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pencliiian terhadap normalilas dan homogenitas sehagaimana telah
diketahui scbelumnya bahwa persyaratan analisis dats dalam penelitian ini  adalah
berdistribusi normal dan dari variansi populasi yang homogen, Selanjutnya akan dilakukan
hipotesis dengan uii “t” dengan rumus Sudijono (Sudijono, 2007: 282-285);

| M0,
i SEy

73485712
2.29
=714

Maka lpne = 7,14

Berdasarkan perhiungan data maka diperoleh thing = 7,14 pada taraf signifikan «a =
5% dari daflar distribusi t dk (n-1) = (33-1) = 32 maka dipcroleh e = 1,82, Jadi  thimng
babgl = 7,04 > 1.82 berarti He ditolak dan H. diterima yaitu menyalakan bahwa terdapat
perbeduan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas mahasiswa

sebelum menerapkan modifikasi model pembelajaran hewristic vee dengan sesudahnya.
I}. Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas malemstis mahasiswa meningkai
setelah mencrapkan modifikasi model pembelajarun hewristic vee. Ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar mahasiswa yang semakin meningkat dari 57.12 menjadi 73,48 dan
persentase kemampuan mahasiswa yang semakin memingkat dari 42,.4% (cukup) menjuadi
72 7% (baik). Hal ini membukiikan bahwa penerapan modilikasi model pembelajaran
heurtstic vee dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas malematis

mahasiswa.

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas, maka diketahui bahwa data
sebelum dan scsudah perlakuan adalah berdistribusi normal dan mempunyai varians yang
sama. Berdasarkan analisis data dengan uji-t diperoleh thiung = 7,14 pada taral signifikan ¢ =
5 % dan dk (n-1) = (33-1) =32 diperoleh tuse = 1,82. Ternyata  thiune > tiwbes. Hal ini berarti Ho
ditolak dan Ha diterima yaitn ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman
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konsep dan krcativitas matemalis mahasiswa sebelum mcencrapkan modilikasi model

pembelajaran hewristic vee dengan sesudahnya.

Berdasarkan hasil yang dipaparkan di atas dapat diketahui bahwa medifikasi model
pembelajaran heuristic vee adalah merupakan suatu model pembelajaran yvang dapal
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas matematis mahasiswa dengan
membuat peta konscp (mind mapping) serta dalam menyelesaikan permasalahan dibantu
dengan soliware MATTL.AB. Melalui peta konsep tersebut, mahasiswa dituntut untuk
memahami  konsep dasar dari metode numerik dan  dibumbhkan  kreativitas  dalam
menyclesaikan sebuah permasalahan, kemudian dirangkai menjadi sebuah algoritma untuk
dituangkan pada program MATLAB. Dengan demikian, mahasiswa akan semakin

memahami konsep dan kreatil’ dalam menyelesaikan masalah.



BAB YV

SIMPLLAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalan bab TV, maka dapat

disimpulkan seperti di bawah ini.

1.

id

B

Eemampuin pemahaman konsep dan kreativitas matcmatis mahasiswa  sebelum

menerapkan modifikasi model pembelajaran hewristic vee tergolong kurang memadai.

Kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas malematis mahasiswa  schelum

menerapkan moditfikasi model pembelajuran hewristic vee tergolong baik.

Ada perbedasn yang signifikan antara kemampuan pemahaman konscp dan kreativitas

matcmatis sebelum menerapkan modifikasi model pembelajaran hewristic vee dengan
sesudahnya.

Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh, modifikasi model pembelajaran heuristic
vee sangal baik diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas
matematis mahasiswa.

. Saran

[t

Berdasarkan simpulan, adapun yang menjadi saran dikemukakan herikut.

Herdasarkan simputan, adapun vang menjadi saran dikemukakan berikul.

Kepada dosen program studi Pendidikan Matematika agar mencrapkan modifikasi
model pembelajaran heuristik vee sehingga membual mahasiswa semakin termativasi
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan memahami konsep matematis dan kreatif
scria mengpunakan bantuan software MATLAB pada mata kuliah Metode Numerik.
Kepada dosen program studi Pendidikan Matematika agar memperhatikan pentingnya
menggunakan dan memvariasikan model pembelgjaran dan lebih kreatit dalam
menciplakan suasana pembelajaran yang akiit dan menank.

Selain mata kulish Metode Numerik, dosen program siudi Pendidikan Matematika
juga dapat menerapkan modifikasi model pembelajaran henristik vee pada mata kuliah
lain yang juga sesuai schingga kegiatan pembelajaran (idak monoton  dan

membosankan.
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